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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Corporate 

Social Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance (GCG) terhadap 

kinerja keuangan dan return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2019–2021. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif yang diperoleh dari laporan tahunan (annual report) dan website yahoo 

finance. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling dan sampel yang digunakan sebanyak 11 perusahaan manufaktur. Teknik 

analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan software SPSS 

26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) 

tidak berpengaruh positif  dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Good 

Corporate Governance (GCG) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap return saham. Good Corporate Governance (GCG) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham.  

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility, Good Corporate Governance, 

Kinerja Keuangan, Return Saham. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the effect of Corporate Social 

Responsibility (CSR) and Good Corporate Governance (GCG) on financial 

performance and stock returns in manufacturing companies listed on the IDX in 

2019–2021. The data used in this study is quantitative data obtained from annual 

reports and the yahoo finance website. The sampling technique in this study used 

purposive sampling and the samples used were 11 manufacturing companies. The 

data analysis technique uses multiple linear regression analysis with SPSS 26 

software. The results of this study indicate that Corporate Social Responsibility 

(CSR) has no positive and insignificant effect on financial performance. Good 

Corporate Governance (GCG) has no positive and significant effect on financial 

performance. Corporate Social Responsibility (CSR) has a positive and significant 

effect on stock returns. Good Corporate Governance (GCG) has a positive and 

significant effect on stock returns. 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Good Corporate Governance, 

Financial Performance, Stock Return. 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Salah satu sektor yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah perusahaan 

manufaktur. Perkembangan dunia bisnis yang semakin pesat menjadikan 

perusahaan manufaktur sebagai sarana untuk memperoleh return saham yang 

besar dalam berinvestasi dan diharapkan memiliki prospek yang baik di masa 

depan. Besarnya keuntungan yang didapatkan investor atas investasinya disebut 

sebagai Return saham (Hermawan, 2012) .Menurut survei yang dilakukan oleh 

Hongkong Shanghai Bank Central (HSBC), sektor manufaktur di Indonesia 

mengalami pertumbuhan nilai tercepat selama 20 bulan sebelumnya, kenaikan 

harga tercatat pada November 2015, dan mencatat pertumbuhan nilai tercepat 

selama waktu tersebut. Hal tersebut memicu perusahaan untuk semakin 

meningkatkan kualitas kinerjanya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain.  

Kinerja keuangan dapat dijadikan tolak ukur dalam menilai keberhasilan 

perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan pada 

periode tertentu. Prestasi manajemen yaitu menghasilkan laba  (Lukman, 2012). 

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan tergantung pada sudut pandang yang 

diambil serta tujuan dari analisis. Oleh karena itu, perusahaan harus melakukan 

penyesuaian yang diperlukan dengan metode penilaian kinerja keuangan yang 

akan digunakan dan tujuan pengukuran kinerja keuangan. 

Rasio Return on Assets (ROA) digunakan dalam penelitian ini untuk menilai 

kinerja keuangan. Rasio yang dikenal sebagai Return on Assets (ROA) 
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digunakan untuk menghitung laba bersih yang dihasilkan dari pemanfaatan aset. 

Untuk menentukan Return on Assets (ROA), bagi laba bersih dengan total aset. 

jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah uang yang terkandung 

dalam total aset meningkat sebanding dengan rasio ini. Sebaliknya, semakin 

rendah rasio ini semakin sedikit laba bersih yang diperoleh dari setiap rupiah 

uang yang diinvestasikan dalam total aset. Sebuah perusahaan lebih menarik 

bagi investor jika memiliki Return on Assets (ROA) yang tinggi, karena investor 

akan melihat tingkat pengembalian yang lebih tinggi.  

Sebagai perusahaan yang sudah go public atau efeknya sudah terdaftar di 

BEI, tujuan perusahaan manufaktur bukan hanya mencari keuntungan finansial 

saja tetapi harus memperhatikan tanggung jawab terhadap pemangku 

kepentingan perusahaan. Prinsip tersebut selaras dengan dampak yang akan 

diperoleh perusahaan dalam penerapan Corporate Social Responsibility (CSR). 

Perusahaan yang mengabaikan tanggung jawab sosial/Corporate Social 

Responsibility (CSR) akan menghadapi tekanan publik dan citra buruk akan 

melekat pada perusahaan. Efek buruk ini akan mengganggu kinerja keuangan 

perusahaan dan menjatuhkan harga saham sebab kurangnya kepercayaan 

investor. 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah tanggung jawab 

perusahaan terhadap pemangku kepentingan yang diantaranya adalah 

pemegang saham, konsumen, karyawan, masyarakat, dan lingkungan sekitar 

untuk mendapatkan dampak positif melalui kegiatan sosial yang dilakukan oleh 

perusahaan. Pemahaman ini sesuai dengan stakeholder theory yang 
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menekankan bahwa perusahaan memiliki kewajiban juga kepada stakeholder 

selain kepada stockholder. Tanggung jawab sosial perusahaan juga harus 

sejalan dengan konsep bisnis berkelanjutan yaitu Triple Bottom Lines atau 3P 

yang dapat digunakan untuk mengukur kesuksesan perusahaan. Konsep Triple 

Bottom Lines  ini mencakup tiga aspek tanggung jawab yaitu aspek profit (laba), 

people (Manusia), dan Planet (Lingkungan). 

Pada perusahaan go public yang dituntut akan keterbukaan dalam berbagai 

informasi, sudah seharusnya Corporate Social Reponsibility (CSR) perlu 

menjadi komponen penting dari bisnis. Menurut ayat 3 UUPT 2007 pasal 1, 

tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah dedikasi perusahaan untuk 

berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan dalam rangka 

meningkatkan kelestarian lingkungan dan kualitas kehidupan untuk 

kepentingan perusahaan, komunitas setempat, dan masyarakat pada umumnya. 

Oleh karena itu, dari beberapa pengertian di atas Corporate Social Reponsibility 

(CSR) sangat penting bagi keberlangsungan suatu perusahaan untuk menjaga 

hubungannya dengan pihak internal dan eksternal perusahaan. 

Selain Corporate Social Responsibility (CSR), ada faktor lain yang juga 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam bisnis yang dikenal dengan istilah 

Good Corporate Governance (GCG). Yang dimaksud dengan Good Corporate 

Governance (GCG) atau Tata Kelola Perusahaan yang baik mengacu pada 

sistem untuk mengendalikan dan mengelola perusahaan yang memperhatikan 

prinsip akuntabilitas, transparansi, responsibilitas, independensi, kewajaran, 

dan kesetaraan. Penerapan GCG diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan 
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bisnis bagi perusahaan dalam jangka panjang tetapi tetap memperhatikan 

kepentingan stakeholders yang lain. Tujuan diterapkannya pedoman Good 

Corporate Governance (GCG) ialah untuk menumbuhkan kesadaran dan 

tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat dan kelestarian 

lingkungan, khususnya lingkungan dekat perusahaan. Good Corporate 

Governance (GCG) dalam mekanismenya juga harus sejalan dengan peraturan 

perundang – undangan yang berlaku agar dapat menghasilkan kinerja keuangan 

yang berkualitas dan tercapainya tujuan perusahaan. 

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa Corporate Social Reponsibility 

(CSR) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) 

dan Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA) (Wardani, 2020). Sementara itu, penelitian 

lain menyebutkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) dan Good Corporate 

Governance (GCG) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) 

(Rizal, 2016). Hasil dari dua penelitian terdahulu yang meneliti pada sektor 

industri pertambangan tersebut menandakan adanya research gap karena tidak 

konsistensinya temuan penelitian. Wardani (2020) menemukan bahwa 

corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja keuanagan (ROA), sementara Rizal (2016) menemukan 

Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROA). 
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Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan variabel – variabel yang 

hampir sama dengan penelitian terdahulu yaitu Corporate Social Responsibility 

(CSR), Good Corporate Governance (GCG), Kinerja Keuangan, serta 

menambahkan 1 variabel yaitu Return Saham. Perbedaan, penelitian ini akan 

menggunakan sektor industri yang berbeda yaitu industri manufaktur. Untuk 

mencerminkan kondisi laporan keuangan saat ini, penelitian ini juga akan 

menggunakan data laporan terbaru yaitu 2019 – 2021. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dijelaskan peneliti mengambil judul “Pengaruh Corporate 

Social Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance (GCG) 

Terhadap Kinerja Keuangan dan Return Saham” pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019– 2021. 

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Signaling Theory (Teori Sinyal) 

Teori Modigliani-Miller menjadi dasar pengembangan teori sinyal (Ross, 2007). 

Menurut teori tersebut perusahaan memberitahu kepada publik hal-hal baik untuk 

mendapatkan tanggapan positif. Perusahaan lebih mengetahui tentang perusahaan 

dan prospek masa depannya dibandingkan pihak eksternal (investor, kreditur), 

maka terjadi asimetri informasi antara perusahaan dengan pihak eksternal, sehingga 

perusahaan menginginkan lebih banyak informasi. 

2.1.2 Teori Stakeholder 

Disebabkan oleh tuntutan masyarakat akibat eksternalitas negatif baru dan 

ketimpangan sosial. Semua orang yang memiliki hubungan positif dengan 
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perusahaan, secara internal dan eksternal, serta yang mempengaruhi atau 

dipengaruhi perusahaan secara langsung maupun tidak langsung dianggap sebagai 

Stakeholder. Contoh stakeholder antara lain pemerintah, perusahaan pesaing, 

masyarakat sekitar, dll.. 

2.1.3 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Menurut Company et al., (1976)  teori keagenan adalah sebuah kontrak antara satu 

atau lebih agen untuk melakukan beberapa layanan kepada agen dengan 

mendelegasikan kekuasaan pengambilan keputusan kepada agen. 

2.1.4 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah pencapaian yang dilakukan perusahaan selama periode 

waktu tertentu dan diungkapkan dalam laporan keuangan perusahaan yang relevan 

(Munawir, 2010). Kajian data keuangan operasional perusahaan dilakukan untuk 

memastikan bahwa prosedur operasionalnya efektif dan efisien yang mana hasilnya 

adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan merupakan kinerja suatu organisasi 

yang diukur secara keuangan. Rasio keuangan terbagi menjadi beberapa jenis yaitu 

rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas jangka pendek, dan rasio 

solvabilitas jangka panjang. 

2.1.5 Return Saham 

Return saham menurut Jogiyanto (2014)  adalah hasil dari investasi perusahaan. 

Return dapat berupa return realisasi atau ekspektasi. Return realisasi adalah 

pengembalian yang terjadi dan dihitung berdasarkan harga historis. Return realisasi 
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dinilai signifikan karena berfungsi sebagai dasar untuk memperkirakan return 

ekspektasi dan risiko yang diproyeksikan di masa depan. 

2.1.6 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah proses mengkoordinasikan 

bagaimana tindakan ekonomi organisasi mempengaruhi banyak pemangku 

kepentingan dan masyarakat luas pada tingkat sosial dan lingkungan (Hackston & 

Milne, 2015). Corporate Social Reponsibility (CSR) merupakan wujud kepedulian 

dan kepekaan perusahaan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan 

lingkungannya untuk mendukung keberlangsungan usaha yang secara inheren 

relevan dengan strategi jangka panjang. 

2.1.7 Good Corporate Governance (GCG) 

Perusahaan Perusahaan yang menawarkan nilai bagi semua stakeholders diatur dan 

dikendalikan oleh suatu sistem yang dikenal dengan Good Corporate Governance 

(GCG). Mekanisme Good Corporate Governance (GCG) yang disebut baik adalah 

proses serta hubungan yang terdefinisi dengan baik antara pembuat keputusan dan 

pihak yang mengawasi atau mengendalikan keputusan tersebut. Mekanisme GCG 

dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut : 

1. Mekanisme Eksternal 

2. Mekanisme Internal 

Faktor internal yang mempengaruhi mekanisme internal adalah sebagai berikut : 

a. Kepemilikan Manajerial 
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b. Kepemilikan Institusional 

c. Dewan Komisaris Independen 

d. Komite Audit 

2.2 Pengembangan Hipotesis  

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) 

Menurut Hartman dalam (Widenta, 2011) CSR merupakan strategi yang digunakan 

oleh perusahaan untuk memasukkan kepedulian sosial ke dalam operasi sehari-

harinya dan interaksi dengan para pemangku kepentingan (stakeholder) 

berdasarkan prinsip jalinan kerja dan sukarela. Teori stakeholder menjelaskan 

dampak CSR terhadap ROA. Efektivitas CSR berpengaruh jika perusahaan 

mengembangkan hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan (stakeholder) 

selain pemegang saham (shareholder) dan meningkatkan daya saingnya serta 

menawarkan keunggulan kompetitif di pasar untuk produknya, hal ini berpengaruh 

pada kinerja keuangan yang lebih besar (Goukasian & Whitney, 2007). Dengan 

demikian, hipotesis pertama ialah : 

HI : Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Keuangan (ROA) 

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) 

Pemahaman tata kelola perusahaan (corporate governance) dapat dibantu dengan 

menggunakan teori keagenan sebagai landasannya. Proses internal perusahaan 
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seperti kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit (Isnanta, 2008) 

dan kepemilikan institusional (Bodroastuti, 2009) dapat digunakan untuk mengukur 

tata kelola perusahaan yang baik (GCG). Menurut penelitian (Saifi, 2019), GCG 

yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA.  Hipotesis kedua ialah  : 

H2 : Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif Kinerja 

Keuangan (ROA) 

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Return Saham 

Signaling theory dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana investor dapat 

memanfaatkan pengungkapan CSR sebagai salah satu informasi yang 

mempengaruhi pilihan investasi mereka. Menurut penelitian oleh (Hardaningtyas 

& Siswoyo, 2016) menyatakan bahwa CSR berpengaruh positif dan siginifikan 

terhadap return saham. Hipotesis ketiga ialah : 

H3: Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap 

Return Saham  

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Return Saham  

Dalam rangka meningkatkan nilai saham dan menunjukkan kepedulian terhadap 

pemangku kepentingan (stakeholder), pekerja, dan masyarakat, Tunggal (2013) 

mengklaim bahwa GCG adalah suatu sistem yang mengendalikan, mengatur  dan 

mengawasi operasi tata kelola perusahaan. Teori keagenan merupakan teori yang 

menjelaskan hubungan yang terjadi antara pihak manajemen selaku agen dengan 

pemilik perusahaan dengan selaku pihak principal. GCG yang diukur dengan 
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kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham, 

menurut kajian (Wirawardhana & Sitardja, 2019). hipotesis keempat ialah : 

H4: Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif terhadap Return  

Saham.  

METODE PENELITIAN 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 

2019-2021 akan dijadikan sebagai unit analisis dalam penelitian ini. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian  

Pada penelitian ini populasi yang digunakan berupa perusahaan yang bergerak pada 

bidang manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 – 2021. 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sebagai strategi 

pengambilan sampelnya. Sampel dalam penelitian ini mencakup 11 sub sektor 

industri manufaktur dengan masing – masing sektornya diambil 1 perusahaan. Data 

yang dipakai ialah perusahaan manufaktur yang sesuai dengan tolak ukur berikut :  

1. Usaha yang bergerak di bidang manufaktur yang telah tercatat di BEI antara 

tahun 2019–2021. 

2. Perusahaan manufaktur yang merilis laporan tahunan (annual report), yang 

mencakup data penelitian antara tahun 2019–2021  

3.3 Sumber dan Jenis Data Penelitian  

Laporan tahunan perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI antara tahun 2019–

2021 digunakan dalam penelitian ini sebagai sumber pengungkapan variabel CSR 

dan data kuantitatif berupa angka dari laporan keuangan. Informasi keuangan dari 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



15 
 

laporan keuangan perusahaan manufaktur dan informasi pengungkapan CSR dari 

laporan tahunan berfungsi sebagai data sekunder untuk penelitian ini. Laporan 

tersebut dikumpulkan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menjadi sampel 

penelitian tahun 2019–2021, melalui website www.idx.co.id dan website 

perusahaan.  

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel Independen 

Variabel independen mengacu pada variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

faktor perubahan variabel dependen. Penelitian ini menggunakan 2 variabel 

independen yaitu : 

1. Corporate Social Responsibility (CSR) 

Menurut (Setyaningsih & Asyik, 2016) Cosporate Social Responsibility 

(CSR) adalah jenis tanggung jawab sosial atas tindakan bisnis yang 

berdampak pada manusia, komunitas, dan lingkungan. Teknik tabulasi 

digunakan untuk menentukan pengungkapan CSR sesuai dengan Check list 

CSR, berikut rumus perhitungan CSR (Maryanti & Fithri, 2017) : 

𝐶𝑆𝑅𝐼𝑗 =
∑ 𝑋𝑖𝑗

𝑛𝑗
 

2. Good Corporate Governance (GCG) 

sebuah sistem yang disebut “Good Corporate Governance” (GCG) 

mengelola dan mengatur bisnis dengan tujuan mencapai keseimbangan 

antara kekuatan yang dibutuhkan oleh bisnis untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup dan akuntabilitas kepada pemangku kepentingan 
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(stakeholder). Pengukuran  GCG dapat dilakukan menggunakan 

kepemilikan manajerial dengan rumus sebagai berikut : 

𝐾𝑀 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑘𝑖 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
𝑋 100% 

Variabel Dependen  

Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau hasil dari variabel 

independen. Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel dependen : 

1. Return on Assets (ROA) 

Return on Asset (ROA) dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengukur 

kinerja keuangan. Kesanggupan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih 

dari asetnya ditentukan oleh rasio ROA. Return on Aset (ROA) dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

2. Return Saham 

Besarnya keuntungan yang diperoleh investor atas investasinya dihitung 

dengan menggunakan Return saham. Suatu model yang mengasumsikan 

return indeks pasar pada periode tertentu merupakan estimator terbaik untuk 

estimasi return suatu sekuritas yang digunakan untuk menghitung abnormal 

return yang digunakan sebagai pengukur return saham (Jogiyanto, 2014). 

Rit =
IHSIt − IHSIt ₁ 

IHSIt ₁
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Rmt =
IHSGt − IHSGt ₁ 

IHSGt ₁
 

ERit =   Ri 

 Arit = Rit – ERit 

CAR = ∑   AR, t
𝑛

𝑡=1
 

 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Data 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sampel perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2019 – 2021 berjumlah 11 perusahaan. Jenis data yang 

digunakan adalah data panel karena merupakan gabungan antara data Cross Section 

dan time series, sehingga total sampel sebanyak 33 data. 

4.1.1 Uji Asumsi Klasik 

1. Linearitas Data  

 

Tabel 4.1. Hasil Linearitas Data  

 

2. Normalitas Data  
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Gambar 4.2. Hasil Normalitas Data 

3. Multikolinearitas  

 

Tabel 4.3. Hasil Multikolinearitas  

4. Autokorelasi 

Uji autokorelasi tidak dilakukan karena data dalam penelitian ini berupa 

data panel. 

5. Heterokedastisitas 

 

Tabel 4.5. Hasil Heterokedastisitas  

4.1.2 Analisis Statistika Deskriptif  
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Tabel 4.6. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

4.1.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 4.7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

 

Tabel 4.8. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

4.1.4 Pengujian Hipotesis 

1. Uji F  
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Tabel 4.9. Hasil Uji F  

2. Uji Determinasi 

 

Tabel 4.10. Hasil Uji Determinasi 

 

 

3. Uji t 

 

Tabel 4.11. Hasil Uji t 

Berdasarkan Tabel 4.12. hasil uji t dapat dilihat CSR memiliki nilai sig 

0,891>0,05 dan GCG memiliki nilai sig 0,602>0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan CSR dan GCG tidak berpengaruh terhadap ROA. 

 

Tabel 4.12. Hasil Uji t 
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Berdasarkan tabel 4.13. hasil uji t dapat dilihat CSR memiliki nilai sig 

0,007<0,05 dan GCG memiliki nilai sig 0,005<0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan CSR dan GCG berpengaruh terhadap Return Saham. 

4.2 Pembahasan 

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel 

Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROA) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019 – 

2021. Dengan demikian penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ramandika, 2018) yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh 

positif dan signifikan. 

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel 

Good Corporate Social Responsibility (GCG) tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI 2019 – 2021. Dengan demikian penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Saifi, 2019) yang menyatakan bahwa GCG yang 

diproksikan dengan kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA. 

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Return Saham  

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



22 
 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel 

Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return Saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019 – 

2021. Dengan demikian, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Hardaningtyas & Siswoyo, 2016) yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Return Saham. 

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Return Saham  

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel 

Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return Saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019 – 

2021. Dengan demikian, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

(Wirawardhana & Sitardja, 2019) menyatakan bahwa GCG yang diproksikan 

dengan kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return 

Saham. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good Corporate  Governance  

(GCG) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019 – 2021. Hal mengindikasikan 

bahwa semakin banyak perusahaan melakukan CSR dan GCG maka tidak 

mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan perusahaan secara signifikan, 

sehingga CSR dan GCG yang diungkapkan oleh perusahaan belum menjadi 

tolak ukur bagi investor.  
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2. Corporate Social Responsibilitu (CSR) dan Good Corporate  Governance  

(GCG) berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 2019 – 2021. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi CSR dan GCG suatu perusahaan maka akan mempengaruhi 

peningkatan return saham perusahaan secara signifikan. 

5.2 Saran  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain : 

1. Variabel independen dalam penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel 

yaitu Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good Corporate Social 

Responsibility (GCG). 

2. Pengukuran Good Corporate Governance (GCG) hanya menggunakan 1 

proksi yaitu kepemilikan manajerial serta pengukuran kinerja keuangan 

hanya menggunakan proksi 1 yaitu Return on Asset (ROA). 

3. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebanyak 11 subsektor 

dan setiap sub sektornya diambil 1 perusahaan sehingga total sampel hanya 

11 perusahaan. 

4. Data penelitian yang digunakan hanya sebanyak 33 data. 

Berdasarkan beberapa keterbatasan tersebut, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi para investor, dalam mengambil keputusan investasi sebaiknya 

memperhatikan tingkat kinerja keuangan dan return saham perusahaan 

karena jika kinerja keuangan dan return saham tinggi maka perusahaan 
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memiliki laba yang tinggi, sehingga investor akan memperoleh 

pengembalian investasi yang tinggi pula. 

2. Bagi peneliti berikutnya akan lebih baik menggunakan lebih dari 2 variabel 

independen, menggunakan lebih dari 1 proksi untuk variabel GCG maupun 

variabel kinerja keuangan karena masih ada proksi yang lain, menggunakan 

sampel lebih dari 11 perusahaan dan menambah data penelitian lebih dari 

33 data sehingga mampu menggambarkan populasi secara keseluruhan. 
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